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Abstract 

Motivation can be said as a drive owned by students, which will make them do an action 

and with this motivation students will be enthusiastic to follow the lesson. There are 

many factors that drive motivation, including interest in learning, prior knowledge and 

digital literacy. The purpose of this study is to measure the correlation between interest 

in learning, prior knowledge and digital literacy to learning motivation. The researcher 

took a quantitative research method with a correlational approach, sampling using 

stratified random sampling, so that 159 students were obtained for the sample. Based 

on the results of the study, it shows that interest in learning and motivation are 

interrelated with a magnitude of 0.438, prior knowledge to motivation is interrelated 

with a magnitude of 0.542, digital literacy to motivation is interrelated with a magnitude 

of 0.505 and interest in learning, prior knowledge and digital literacy to motivation are 

interrelated with a magnitude of 0.636. The conclusion of this study is the relationship 

between interest in learning and motivation is moderately correlated, the relationship 

between initial knowledge to learning motivation is moderately correlated, the 
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relationship between digital literacy to learning motivation is moderately correlated, and 

the relationship between interest in learning, prior knowledge and digital literacy to 

learning motivation is strongly correlated. 

Keywords: Learning Motivation; Learning Interest; Prior Knowledge; Digital Literacy, 

Korelasional 

 

Abstrak: Motivasi dapat dikatakan sebagai dorongan yang dimiliki oleh siswa, yang mana dorongan 

ini akan membuat mereka melakukan suatu tindakan dan dengan adanya motivasi ini siswa akan 

semangat untuk mengikuti pelajaran, ada banyak sekali faktor pendorong motivasi, di antaranya 

adalah minat belajar, pengetahuan awal dan literasi digital. tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengukur korelasi antara minat belajar, pengetahuan awal, dan literasi digital terhadap  motivasi 

belajar. Peneliti mengambil metode penelitian dalam bentuk kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional, pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling, sehingga didapatkan 159 

siswa untuk sampel. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar terhadap 

motivasi saling berhubungan dengan besaran 0,438, pengetahuan awal terhadap motivasi saling 

berhubungan dengan besaran 0,542, literasi digital terhadap motivasi saling berhubungan dengan 

besaran 0,505 serta minat belajar, pengetahuan awal dan literasi digital terhadap motivasi saling 

berhubungan dengan besaran 0,636. Kesimpulan dari penelitian ini adalah hubungan minat belajar 

terhadap motivasi berkorelasi sedang, hubungan pengetahuan awal terhadap motivasi belajar 

berkorelasi sedang, hubungan literasi digital terhadap motivasi belajar berkorelasi sedang, serta 

hubungan antara minat belajar, pengetahuan awal dan literasi digital terhadap motivasi belajar 

berkorelasi kuat. 

Kata Kunci : Motivasi belajar; Minat Belajar; Pengetahuan Awal; Literasi Digital; Korelasional 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu hal yang penting dalam pendidikan Indonesia adalah peningkatan mutu 

pendidikan. Dengan kualitas pendidikan yang baik maka pendidikan di Indonesia akan 

meningkat jauh lebih baik. Namun dapat dilihat bahwa untuk sekarang kualitas mutu 

pendidikan kita masih bisa dibilang jauh tertinggal (Hermiyanti, 2020) 

Terdapat dua faktor yang dapat meningkatkan mutu pendidikan tersebut yaitu faktor internal 

dan eksternal, dan untuk contoh dari faktor internal ini salah satunya adalah siswa. Di dunia 

pendidikan motivasi ini dibutuhkan bagi siswa dalam belajar. Motivasi ini bisa dikatakan 

sebagai suatu dorongan untuk melakukan suatu hal, sehingga seseorang mempunyai 

dorongan dalam dirinya sendiri (Hamzah B. Uno, 2021). Motivasi belajar ini sangat 

berpengaruh untuk siswa, karena dengan adanya motivasi belajar akan menentukan 

pencapaian dari hasil belajarnya. Jika siswa mempunyai motivasi belajar, maka mereka akan 

bersemangat dalam mempelajari hal-hal baru dan merasa ingin tahu terhadap pembelajaran 
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yang akan dipelajarinya (Hae et al., 2021). Motivasi belajar ini juga termasuk suatu hal yang 

dapat menimbulkan kegiatan siswa sehingga bisa mencapai tujuan yang ingin dicapai (Endang 

et al., 2021). Ada beberapa hal yang dapat meningkatkan motivasi yaitu minat belajar, 

pengetahuan awal dan literasi digital. 

Minat ini berpengaruh terhadap motivasi belajar karena minat dapat menentukan taraf 

perhatian dan usaha yang siswa berikan terhadap materi atau aktivitas pembelajaran. Jika 

siswa mempunyai minat pada pembelajaran di sekolah, maka siswa tersebut akan termotivasi 

untuk selalu ikut dalam proses pembelajaran tersebut. Minat ini disebabkan karena adanya 

ketertarikan atau siswa merasa ada makna tersendiri yang didapat jika mempelajari pelajaran 

tersebut. 

Pengetahuan awal juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Pengertian dari 

pengetahuan awal adalah sesuatu yang didapat seseorang dari pengalaman dan pengetahuan 

yang mereka dapatkan dalam kehidupannya dan bisa digunakan sebagai modal bagi mereka 

untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang baru (Aisiyah et al., 2018). Jika siswa 

sudah memiliki pengetahuan awal sebelum memasuki materi baru, maka dapat meningkatkan 

motivasi mereka untuk belajar karena mereka akan merasa mudah untuk memahami topik 

tersebut.  

Literasi digital juga bisa meningkatkan motivasi belajar siswa, karena pada era yang serba 

teknologi saat ini tentunya sangat mendorong siswa untuk menggunakan dan memanfaatkan 

teknologi tersebut dengan maksimal. Literasi digital ini ditandai dengan kemampuan 

seseorang dalam menggunakan informasi serta paham dengan berbagai bentuk dan sumber 

melalui piranti komputer (Sri Lestari, 2023). Jika siswa mudah dalam mencari informasi untuk 

keperluan pembelajaran, maka motivasi siswa tersebut akan meningkat karena siswa akan 

merasakan kemudahan dalam mencari sumber untuk pembelajarannya. 

Minat belajar ini berfungsi sebagai kekuatan dalam diri siswa untuk mendorongnya agar 

semakin giat dalam belajar. Adapun fungsi minat belajar adalah untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa, minat ini nantinya akan mempengaruhi aspirasi dari anak, dan minat ini juga 

akan menambah kegairahan pada setiap kegiatan yang ditekuninya (Febrima A’yuningrum, 

2020). Indikator minat belajar peneliti ambil dari Slameto di mana ada beberapa indikator 

yaitu: (1) perasaan senang,  (2) keterlibatan siswa, (3) ketertarikan belajar, dan (4) perhatian 

siswa(Mariyana, 2023). 
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Pengetahuan awal ini adalah salah satu penggerak siswa agar bisa mempelajari suatu topik 

materi sebelum materi tersebut dibahas di sekolah. Menurut penelitian Indriyani terdapat 10 

indikator untuk pengetahuan awal, yaitu: (1) proses dan konten belajar, (2) tujuan 

pembelajaran, (3) memiliki keyakinan diri, (5) kesadaran pada minat diri(Indriyani, 2021).  

Literasi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang, di mana mereka menggunakan 

teknologi digital tersebut dengan baik (Luthiatur, 2022). Adapun pengetahuan seseorang 

tentang digital didapatkan melalui kegiatannya dalam berliterasi terhadap digital. Adapun 

indikator yang peneliti ambil untuk angket literasi digital yaitu: (1) digital skills, (2) digital culture, 

(3) digital ethics, (4) digital safety (Muda Monggilo et al., 2021). 

Motivasi merupakan sesuatu hal yang dapat mengukur kesuksesan siswa pada saat 

pembelajaran. Jadi, motivasi belajar ini adalah suatu bentuk proses pembelajaran di mana 

nantinya akan bisa mendorong pendidik untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran 

(Hamdani Maula et al., 2022). Motivasi belajar memiliki fungsi agar dapat mengajak siswa 

untuk melakukan perbuatan, memilih ke mana arah perbuatannya, serta mencapai tujuan 

yang akan dicapai (Widiyanti & Ansori, n.d.). Adapun indikator yang dipakai untuk motivasi 

belajar yaitu: (1) adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan 

dan kebutuhan melakukan kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4) penghargaan dan 

penghormatan atas diri, (5) adanya lingkungan yang baik, (6) adanya kegiatan yang menarik. 

Pada penelitian ini peneliti mempunyai tujuan untuk mengukur hubungan antar variabel, 

adapun yang akan diukur yaitu: (1) korelasi antara minat belajar terhadap motivasi belajar, (2) 

korelasi antara pengetahuan awal terhadap motivasi belajar, (3) korelasi antara literasi digital 

terhadap motivasi belajar, (4) korelasi antara minat belajar, pengetahuan awal dan literasi 

digital terhadap motivasi belajar. 

 

METODE 

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Metode 

kuantitatif merupakan suatu metode penelitian di mana nantinya kita melakukan suatu 

penelitian tentang populasi dan sampel tertentu, tujuannya adalah untuk menguji suatu 

hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2019). Sedangkan tujuan dari 

pendekatan korelasional untuk menguji korelasi dari variabel yang akan diteliti. Penelitian 

korelasional merupakan penelitian yang tujuannya untuk mengetahui tingkatan suatu korelasi 

dari variabel (Andi Ibrahim et al., 2018). 
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Untuk menentukan sampel menggunakan teknik sampling Stratified Random Sampling. Peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data berupa angket kepada siswa kelas X (sepuluh) di 

SMK Negeri 1 Bonjol, angket pada penelitian ini menggunakan skala Likert. 

Pada penelitian ini uji coba instrumennya menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan 

uji prasyarat analisis korelasi yang digunakan adalah uji normalitas, uji linearitas dan uji 

multikolinieritas. Uji hipotesis menggunakan uji korelasi sederhana uji korelasi berganda, dan 

peneliti menggunakan (SPSS) untuk menganalisis data. 

HASIL 

1. Uji Instrumen 

a. Uji validitas 

Pengukuran validasi dapat kita lihat pada kolom dengan nilai Signifikansinya, di mana 

suatu angket sudah tervalidasi ketika nilai signifikansinya lebih kecil dibandingkan 

0,05. 

Tabel 1. Uji validitas minat belajar 

 

Pada tabel di atas nilai pada tabel X1 semuanya lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 

yang menandakan bahwa pertanyaan semua minat belajar sudah tervalidasi. 
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Tabel 2. Uji validitas pengetahuan awal 

 

Pada tabel diatas nilai pada tabel X2 semuanya lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 

yang menandakan bahwa pertanyaan semua pengetahuan awal sudah tervalidasi. 

Tabel 3. Uji validitas literasi digital 

   

Pada tabel diatas nilai pada tabel X3 semuanya lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 

yang menandakan bahwa pertanyaan semua pengetahuan awal sudah tervalidasi 
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Tabel 4. Uji validitas motivasi belajar 

 

Pada tabel diatas nilai pada tabel Y semuanya lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 

yang menandakan bahwa pertanyaan semua motivasi  belajar sudah tervalidasi 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Uji reliabilitas minat belajar 

 

Pada tabel di atas nilai untuk Cronbach’s Alpha adalah 0,652 yang menandakan bahwa 

pertanyaan minat belajar sudah reliabel. 

Tabel 6. Uji reliabilitas pengetahuan awal 

 

Pada tabel nilai untuk Cronbach’s Alpha adalah 0,709 yang menandakan bahwa 

pertanyaan pengetahuan awal sudah reliabel. 
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Tabel 7. Uji reliabilitas literasi digital 

 

Pada tabel nilai untuk Cronbach’s Alpha adalah 0,657 yang menandakan bahwa 

pertanyaan literasi digital sudah reliabel. 

 

Tabel 8. Uji reliabilitas motivasi belajar 

 

Pada tabel nilai untuk Cronbach’s Alpha adalah 0,733 yang menandakan bahwa 

pertanyaan motivasi belajar sudah reliabel. 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Tabel 9. Uji normalitas 

 

Syarat uji normalitas yaitu ketika nilai Signifikansi harus lebih besar dibandingkan 

dengan 0,05. Jika dilihat pada tabel nilai signifikansinya adalah 0,977, jadi 

kesimpulannya adalah bahwa data ini berdistribusi normal 
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b. Uji linieritas 

Tabel 10. Uji Linieritas X1 terhadap Y 

 

Syarat uji linieritas yaitu ketika nilai dari Deviation from Linearity lebih besar 

dibandingkan dengan 0,05. Jika dilihat pada tabel nilainya sebesar 0,225, jadi 

kesimpulannya adalah hubungan variabel independen (x) terhadap dependen (y) tidak 

bersifat linier. 

Tabel 11. Uji Linieritas X2 terhadap Y 

 

Syarat uji linieritas yaitu ketika nilai dari Deviation from Linearity lebih besar dibandingkan 

dengan 0,05. Jika dilihat pada tabel nilainya sebesar 0,51, jadi kesimpulannya adalah 

hubungan variabel independen (x) terhadap dependen (y) tidak bersifat linier. 

Tabel 12. Uji Linieritas X3 terhadap Y 

 

Syarat uji linieritas yaitu ketika nilai dari Deviation from Linearity lebih besar dibandingkan 

dengan 0,05. Jika dilihat pada tabel nilainya sebesar 0,790, jadi kesimpulannya adalah 

hubungan variabel independen (x) terhadap dependen (y) tidak bersifat linier. 
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c. Uji multikolinieritas 

Tabel 13. Uji multikolinieritas 

 

Syarat untuk uji ini adalah nilai Tolerance  harus lebih besar dibandingkan dengan 0,10 

sedangkan nilai VIF harus lebih kecil dibandingkan dengan nilai 10. 

Pada uji multikolinieritas ini didapatkan Tolerance untuk nilai X1 adalah 0,729, nilai X2 

adalah 0,719 dan nilai X3 adalah 0,729 jadi semua variabel nilainya lebih besar 

dibandingkan dengan 0,10. Pada kolom VIF nilai X1 adalah 1,263 nilai X2 adalah 

1,391 dan nilai X3 adalah 1,375, jadi semua variabel nilainya lebih kecil dibandingkan 

dengan 10. 

Kesimpulannya adalah antara variabel independen tersebut tidak adanya hubungan 

yang linear. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji hipotesis sederhana 

Tabel 14. Uji korelasi antara minat belajar terhadap motivasi belajar 

 

Pada tabel terlihat nilai Signifikansinya sebesar 0,000 yang menandakan nilainya kecil 

dari 0,05. Jadi kesimpulannya adalah minat belajar (X1) berkorelasi dengan motivasi 

belajar (Y). Berdasarkan derajat hubungan, dapat dilihat bahwa nilai Pearson Correlation 

adalah 0,438 yang menyatakan tingkat hubungan variabel bersifat sedang. 
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Tabel 15. Uji korelasi antara pengetahuan awal terhadap motivasi belajar 

 

Pada tabel terlihat nilai Signifikansinya 0,000 yang menandakan nilainya kecil dari 0,05. 

Jadi kesimpulannya adalah pengetahuan awal (X2) berkorelasi dengan motivasi 

belajar (Y). Berdasarkan derajat hubungan, dapat dilihat bahwa nilai Pearson Correlation 

adalah 0,542 yang menyatakan tingkat hubungan variabel bersifat sedang. 

Tabel 16. Uji korelasi antara literasi digital terhadap motivasi belajar 

 

Pada tabel terlihat nilai Signifikansinya 0,000 yang menandakan nilainya kecil dari 0,05. 

Jadi kesimpulannya adalah literasi digital (X3) berkorelasi dengan motivasi belajar (Y). 

Berdasarkan derajat hubungan, dapat dilihat bahwa nilai Pearson Correlation adalah 

0,505 yang menyatakan tingkat hubungan variabel bersifat sedang. 

 

b. Uji hipotesis berganda 

Tabel 17. Uji korelasi antara minat belajar, pengetahuan awal dan literasi digital 

terhadap motivasi belajar 
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Jika dilihat dari nilai Sig. F 0,000 yang menandakan kecil daripada 0,05. Jadi 

kesimpulannya adalah minat belajar (X1), pengetahuan awal (X2), literasi digital (X3) 

dengan motivasi belajar (Y) saling berkorelasi. Untuk melihat pedoman derajat 

korelasi, dilihat pada nilai R, pada tabel terdapat nilai 0,636 yang menandakan bahwa 

tingkat hubungan antar variabel bersifat kuat. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa minat belajar berkorelasi dengan motivasi belajar, 

pengetahuan awal berkorelasi dengan motivasi belajar, literasi digital berkorelasi dengan 

motivasi belajar, dan secara bersama-sama minat belajar, pengetahuan awal dan literasi belajar 

berkorelasi dengan motivasi belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara minat belajar dan motivasi siswa yang sesuai 

dengan teori motivasi belajar menurut Slameto. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan awal ini memiliki hubungan dengan motivasi belajar siswa, sehingga 

pengetahuan awal ini sangat dibutuhkan oleh siswa. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan literasi digital tinggi memiliki motivasi belajar yang baik. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian di atas, maka didapatkan 4 kesimpulan, yaitu: 

1. Minat belajar dengan motivasi belajar mempunyai korelasi yang relatif sedang. 

2. Pengetahuan awal dengan motivasi belajar mempunyai korelasi yang relatif sedang. 

3. Literasi digital dengan motivasi belajar mempunyai korelasi yang relatif sedang. 

4. Minat belajar, pengetahuan awal dan literasi digital dengan motivasi belajar mempunyai 

korelasi yang relatif kuat. 
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